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Abstrak 
Pada masa pandemi Covid-19 hingga sekarang adanya perubahan metode pembelajaran yang 
telah dialami peserta didik, dapat berdampak ke keinginan dan kesungguhan mereka dalam 
perilaku belajar. Terbentuknya intensi yang kuat dalam perilaku belajar dapat disebabkan oleh 
Lngginya Lngkat kecerdasan emosional dan kuatnya Lngkat norma subjekLf pada peserta didik. 
Tujuan pada peneliLan ini ialah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan intensi perilaku belajar yang dimediasi norma subjekLf pada mahasiswa UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau. Sampel pada peneliLan ini berjumlah 391 mahasiswa dari Angkatan 
2019, 2020, dan 2021. Teknik yang digunakan untuk menghimpun sampel yaitu non-probability 
sampling dengan jenis purposive sampling. Metode pengumpulan data pada peneliLan ini 
menggunakan skala intensi perilaku belajar, kecerdasan emosional, dan norma subjekLf yang 
peneliL buat sendiri. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan didapaL hasil bahwa norma 
subjekLf mempunyai peran sebagai mediasi parsial karena kecerdasan emosional memiliki 
hubungan dengan intensi perilaku belajar secara langsung dan Ldak langsung. 
Kata Kunci: Intensi Perilaku Belajar, Kecerdasan Emosional, Norma SubjekLf. 
 

Abstract 
During the Covid-19 pandemic unLl now, there are changes in learning methods that students 
have experienced, which can have an impact on their desire and seriousness in learning behavior. 
The formaLon of a strong desire or intenLon in learning behavioral can be caused by a high level 
of emoLonal intelligence and a strong level of subjecLve norms in students. The purpose of this 
study was to determine whether there is a relaLonship between emoLonal intelligence and 
learning behavioral intenLon is mediated by subjecLve norms in UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
students. The sample in this study amounted to 391 students from Class 2019, 2020, and 2021. 
The technique used to collect samples is non-probability sampling with purposive sampling. The 
data collecLon method in this study used a scale of learning behavior intenLon, emoLonal 
intelligence, and subjecLve norms that the researcher made himself. Based on the analysis that 
has been done, it is found that subjecLve norms have a role as parLal mediaLon because 
emoLonal intelligence has a relaLonship with the intenLon of learning behavior directly and 
indirectly. 
Keywords: Learning Behavioral IntenLon, EmoLonal Intelligence, SubjecLve Norm  
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Pendahuluan 

Sejak merebaknya pandemi yang disebabkan oleh Corona Virus Disease penuh (COVID-19) 
di Indonesia 2 tahun terakhir ini banyak cara telah dilakukan oleh pemerintah untuk mencegah 
penyebarannya. Salah satunya dalam aspek pendidikan yaitu memberlakukan pembelajaran 
dalam jaringan (daring). AkLvitas belajar mahasiswa dengan pembelajaran daring dapat membuat 
mahasiswa Ldak merasa bosan, semakin tertarik, dan akLf dalam mengikuL pembelajaran 
(Hariyoga dan Suprianto, 2011.) Namun pada hasil lapangan yang terjadi sebaliknya Ldak sedikik 
mahasiswa yang merasa pembelajaran daring menyulitkan proses pembelajaran mereka, 
berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliL lakukan pada beberapa mahasiswa memiliki 
jawaban yang bervariasi keLka menghadapi pembelajaran daring, namun kebanyakan mahasiswa 
merasa keberatan dengan sistem tersebut. Sistem yang belajar yang paling efekLf memang 
dilakukan dengan secara tatap muka jadi mahasiswa dan dosen bisa berinteraksi langsung tanpa 
ada batasan jarak (Putra, 2021). 

Kurang lebih 2 tahun proses pembelajaran daring dilakukan oleh mahasiswa menghasilkan 
berbagai dampak, seperL peneliLan yang dilakukan oleh Argaheni (2020), Pembelajaran daring 
memiliki beberapa dampak terhadap mahasiswa yaitu: (1) pembelajaran daring masih 
membingungkan mahasiswa, (2) mahasiswa menjadi pasif, kurang kreaLf dan produkLf, (3) 
penumpukan informasi/ konsep pada mahasiswa kurang bermanfaat, (4) mahasiswa mengalami 
stress, (5) serta peningkatan kemampuan literasi bahasa mahasiswa. Kondisi tersebut 
mengharuskan pemerintah untuk mengeluarkan kebijkan baru terkait metode pembelajaran yang 
efekLk bagi mahasiswa sekarang. 

Perubahan sistem pembelajaran daring ke Pembelajaran Tatap Muka (PTM), tentunya 
menumbuhkan kembali semangat belajar mahasiswa untuk melakukan akLvitas dalam 
pembelajaran serta butuh waktu dalam menyusuaikan ke kebiasan lama yang kini dijalani kembali. 
Oleh karena itu mahasiswa diharapkan mampu untuk mewujudkan perilaku yang didasarkan 
keinginan untuk melakukan pembelajaran dengan sistem pembelajaran luring (luar jaringan) dan 
mempunyai sasaran mengapa ia harus melakukan pembelajaran saat ini dan juga mahasiswa 
mampu memunculkan intensi perilaku belajar saat ini. 

Theory of Planned Behavior (teori perilaku terencana) menyatakan bahwa intensi 
merupakan faktor utama seseorang untuk melakukan suatu Lndakan, dan intensi merupakan 
variabel perantara yang menimbulkan terjadinya perilaku dari suatu sikap maupun variabel 
lainnya (Ajzen, 1991). Intensi pada mahasiswa akan menjadi langkah awal untuk melakukan 
perilaku belajar dan di indikasikan sebagai kesiapan seseorang untuk mewujudkan perilaku 
tertentu dan dianggap anteseden langsung dari sebuah perilaku (Fishbein dan Ajzen, 2010). Pada 
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dasarnya di dalam teori TPB ada Lga faktor yang menyebabkan intensi perilaku, yakni: sikap, 
norma subjekLf, dan perceived behavioral control (Ajzen, 1991). 

Fokus peneliLan ini terdapat pada salah satu faktor pembentuk intensi perilaku yakni 
Norm SubjekLf. Norma subjekLf berkaitan dengan keyakinan normaLf seseorang terhadap 
sebuah perilaku, apa yang individu harapkan dari suatu perilaku, dan apakah kebanyakan orang 
melakukan perilaku tersebut, sehingga muncul perasaan setuju atau Ldak setuju terhadap 
perilaku itu (Ajzen, 1991). Sebagai contoh pada peneliLan yang berjudul "Trait EmoLonal 
Intelligence and Social Entrepreneurial IntenLons: MulL Mediators Analysis” Hasil peneliLan ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan intensi tetapi 
hubungan secara Ldak langsung karena harus melalui perantara Norma SubjekLf yang 
menggunakan jenis mediasi penuh, arLnya sifat kecerdasan emosional Ldak mempengaruhi niat 
berwirausaha sosial secara langsung tetapi secara Ldak langsung melalui norma subjekLf 
(Hussain, 2021). 

Menurut Goleman (2000), Kecerdasan emosional adalah sebuah kemampuan yang 
memudahkan individu merasakan, memahami kekuatan, dan kepekaan emosional sebagai 
sumber energi, informasi, hubungan dan pengaruh manusiawi. Pada dasarnya jika dilihat dari teori 
TPB, kecerdasan emosional merupakan salah satu background factors yang mempengaruhi intensi 
Background factors ini mempunyai hubungan intensi perilaku secara Ldak langsung dengan 
dimediasi pada sikap, norma subjekLf, dan perceived behavioral control melalui keyakinan-
keyakinannya (Ajzen 2005). Sejalan dengan ini bahwa emosi yang dianLsipasi ternyata 
memberikan dorongan kriLs terhadap proses niat pembeli karena emosi adalah moLvator dalam 
pengambilan keputusan (Kim, 2013). Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari peneliLan ini 
melakukan peneliLan secara lebih lanjut terkait “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Intensi 
Perilaku Belajar yang Dimediasi Norma SubjekLf Pada Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau” 
PenLngnya peneliLan ini dilakukan untuk melihat intensi perilaku belajar mahasiswa dilihat dari 
salah background factor pembentuk intensi yaitu kecerdasan emosioanal melalui perantara 
norma subjekLf. 
 
Metode  

PeneliLan ini menggunakan metode pendekatan kuanLtaLf dengan menggunakan teknik 
analisis regresi linear sederhana. Lokasi peneliLan di UIN Sultan Syarif Kasim Riau, populasi untuk 
peneliLan ini adalah Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau angkatan 2019, 2020, dan 2021. 
Teknik sampel pada peneliLan ini yaitu non-probability sampling, yang berjenis Purposive 
Sampling dengan total subjek 391 Mahasiswa. 
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Pengumpulan data dalam peneliLan ini menggunakan skala. Alat ukur yang digunakan yaitu Skala 
Intensi perilaku belajar dengan reliabilitas 0,905. Kecerdasan Emosional dengan reliabilitas 0,899, 
dan Norma SubjekLf dengan reliabilitas 0,961, Skala ini disusun sendiri oleh peneliL. Analisis data 
dalam peneliLan ini menggunakan bantuan aplikasi StaLsLcal Product and Service SoluLon (SPSS) 
25,00 for Windows dan bantuan makro PROSESS versi 4.1 model Hayes= 4 yang diterapkan untuk 
menguji efek mediasi. 
  
Hasil 

Tabel 1. Hasil Linieritas 

Variabel Sig. (p) Keterangan 

Kecerdasan Emosional dengan 
Norma Subjektif 

0,00 Linear 

Norma Subjektif dengan Intensi 
Perilaku Belajar 

0,00 Linear 

 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa Kecerdasan Emosional dengan Norma Subjektif 
mempunyai signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05 dan Norma Subjektif dengan Intensi Perilaku 
Belajar sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa semua data 
berdistribusi secara linier.  

 
Tabel 2. Coefficients pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Norma Subjektif (Uji Statistik t) 

Variabel B t Sig. 
Kecerdasan Emosional 1,812 12,681 0,000 

 
Nilai signifikansi menunjukan 0.000 yang berarti lebih kecil dari probabilitas Hal ini dapat 
dikatakan bahwa Kecerdasan Emosional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
Norma Subjektif. Nilai koefisien B menunjukan angka 1,812, ini menunjukan bahwa setiap 
penambahan satu unit Kecerdasan Emosional, maka Norma Subjektif akan meningkat 1,812. 
 
 Tabel 3. Coefficients pengaruh Norma Subjektif terhadap Intensi Perilaku Belajar (Uji 
Statistik t) 

Variabel B t Sig. 
Norma Subjektif 0,590 13,845 0,000 

 
Nilai signifikansi menunjukan 0.000 yang berarti lebih kecil dari probabilitas 0.01. Hal ini dapat 
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dikatakan bahwa Norma Subjektif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Intensi 
Perilaku Belajar. Nilai koefisien B menunjukan angka 0,590, ini menunjukan bahwa setiap 
penambahan satu unit Norma Subjektif, maka Intensi Perilaku Belajar akan meningkat 0,590.  
 
Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi pengaruh Kecerdasan Emosional, Norma Subjektif terhadap 

Intensi Perilaku Belajar 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 ,634a ,402 ,399 59,691 
a. Predictors: (Constant), NORMA SUBJEKTIF, KECERDASAN EMOSIONAL 

 
Hal dapat diartikan bahwa pengaruh variabel Kecerdasan Emosional, Norma Subjektif terhadap 
Intensi Perilaku Belajar sebesar 40,2% sedangkan sisanya 59,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dalam menganalisis peran mediasi peneliti menggunakan SPSS 25,00 for windows dan bantuan 
makro PROSESS versi 4.1 model Hayes= 4.  

Tabel 5. Uji Peran Mediasi 
Jalur Hubungan Coeff SE P 

Jalur a Hubungan Kecerdasan Emosional (X) 
dengan Norma Subjektif (M). 

1,812 0,143 0,000 

Jalur b Efek hubungan Norma Subjektif (M) 
dengan Intensi Perilaku Belajar (Y). 

0,412 0,048 0,000 

Jalur c’ Hubungan Kecerdasan Emosional (X) 
dengan Intensi Perilaku Belajar (Y) 

1,099 0,160 0,000 

Jalur c 
(c’+a*b) 

Efek total hubungan Kecerdasan 
Emosional (X) dengan Intensi Perilaku 
Belajar (Y). 

 
1,846 

 
0,147 

 
0,000 

 
Jalur a*b 

Efek hubungan tidak langsung antara 
Kecerdasan Emosional (X) dengan 
Intensi Perilaku Belajar (Y) yang 
dimediasi Norma Subjektif (M)
  

 
0,747 

  

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dilihat  dari jalur a, b, dan  c’ memiliki hubungan signifikansi 
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pada taraf p < 0,05. Untuk efek total hubungan Kecerdasan Emosional (X1) dengan Intensi 
Perilaku Belajar (Y) sebesar 1,846. Dan efek hubungan tidak langsung antara Kecerdasan 
Emosional (X1) dengan Intensi Perilaku Belajar (Y) sebesar 0,747. Karena jalur a dan jalur b 
signifikan, maka jika mengacu pada Baron & Kenny dapat ditarik kesimpulan ada peran mediasi. 
Berikut bagan peran mediasi (Ghozali, 2019). Berikut gambar bagan peran mediasi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. 
Bagan Peran Mediasi 

 
Untuk menguji kebenaran peran variabel mediasi yakni ada hubungan Kecerdasan Emosional (X1) 
dengan Intensi Perilaku Belajar (Y) yang dimediasi Norma SubjekLf (X2) dapat juga dilakukan 
dengan Sobel Test (Ghozali, 2019), dengan membandingkan nilai Z hitung dengan Z tabel pada 
taraf 5% (Zh > Zt) .Dari hasil perhitungan menggunakan Sobel Test didapatkan hasil Z hitung 
sebesar 7,47 > Z tabel (1.96) maka koefisien peran mediasi 0,747 signifikan yang arLnya ada peran 
mediasi. Oleh karena itu hipotesis diterima. 

 

Tabel 6. Kategorisasi Intensi Perilaku Belajar (Y) 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < 85,57 186 47,6% 
Tinggi X ≥ 85,57 205 52,4% 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel Intensi Perilaku Belajar memperlihatkan hasil dari 
391 sampel, sebanyak 186 (47,6%) sampel masuk dalam kategori Rendah, 205 (52,4%) sampel 
masuk dalam kategori Tinggi. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata Intensi Perilaku 

Kecerdasan 
Emosional 

 Intensi Perilaku 
Belajar c’= 1,099 

Norma Subjek-f 
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Belajar (Y) Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau berada pada kategori Tinggi yang berarL 
Mahasiswa mempunyai perilaku, sasaran, situasi, dan  waktu untuk belajar. 
 

Tabel 7. Kategorisasi Kecerdasan Emosional (X) 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < 168,70 157 40,2% 
Tinggi X ≥168,70 234 59,8% 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel Kecerdasan Emosional (X) memperlihatkan hasil dari 
391 sampel, sebanyak 157 (40,2%) sampel masuk dalam kategori Rendah, 234 (59,8%) sampel 
masuk dalam kategori Tinggi. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata Kecerdasan 
Emosional (X) Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau berada pada kategori Tinggi yang berarL 
Mahasiswa dapat mengenali emosi diri, mengelola emosi, moLvasi diri, mengenal emosi orang 
lain, dan membina hubungan dengan orang lain. 
 

Tabel 8. Kategorisasi Norma Subjektif (M) 
Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
Lemah X < 87,84 166 42,5% 
Kuat X ≥ 87,84 225 57,5% 

 
Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel Norma SubjekLf (M) memperlihatkan hasil dari 391 
sampel, sebanyak 166 (42,5%) sampel masuk dalam kategori Lemah, 225 (57,5%) sampel masuk 
dalam kategori Kuat. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata Norma SubjekLf (M) 
Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau berada pada kategori kuat. 
 
Pembahasan 

Hasil peneliLan menunjukkan ada korelasi posiLf yang signifikan antara kecerdasan 
emosional dengan intensi Perilaku Belajar. Temuan ini konsisten dengan peneliLan yang telah 
dilakukan Salami (2010) membukLkan bahwa Kecerdasan Emosional berkontribusi terhadap 
perilaku mahasiswa. Dalam peneliLan tersebut mereka melakukan peneliLan terhadap 242 
mahasiswa di Nigeria dan mengkonfirmasi bahwa Kecerdasan Emosional dapat memprediksi 
perilaku mahasiswa.Namun temuan ini berbeda dengan Hussein (2021) menyatakan bahwa 
Kecerdasan Emosional Ldak memilki hubungan langsung dengan Intensi, melainkan secara Ldak 
langsung dengan menggunakan konstruk mediator 
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Parauba (2014) menyatakan kecerdasan emosional Ldak berpengaruh, hal ini dapat disebabkan 
mereka belum bisa memanfaatkan emosi mereka dalam mengopLmalkan potensi intektual yang 
sebenarnya mereka miliki. Seorang yang memiliki kecerdasan emosional yang Lnggi akan mampu 
mengendalikan emosinya sehingga dapat menghasilkan kinerja yang opLmal. Salah satu faktor 
yang mendukung keberhasilan mahasiswa dalam berkarir adalah mampu mengendalikan diri 
sendiri dalam kaitannya dengan kecerdasan emosional. Selain itu Norma SubjekLf juga 
menunjukkan nilai t-hitung 8,609 lebih besar dari nilai t-tabel (>1.96), serta nilai signifikansi 
menunjukan 0.000 yang berarL lebih kecil dari probabilitas 0.01. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
Norma SubjekLf berpengaruh secara posiLf dan signifikan terhadap Intensi Perilaku Belajar.  

Hasil peneliLan ini sejalan dengan peneliLan yang dilakukan oleh Khoirunnisa (2022) yang 
menemukan teman sebaya dan lingkungan keluarga (aspek norma subjekLf) terbukL memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap intensi untuk terlibat akLf dalam belajar. Hal ini 
mengkonfirmasi hasil analisis empiris lain yang menunjukkan norma subjekLf sebagai prediktor 
yang signifikan terhadap Intensi (Baker et al., 2007) Mahasiswa mudah terpengaruh oleh orang-
orang yang dekat dengan mereka. Oleh karena itu, idenLfikasi lingkungan mereka (referent) akan 
membantu meningkatkan norma-norma subjekLf. Kelompok-kelompok referensi ini dapat berupa 
dapat berupa dosen, orang tua, teman, teman sekelas, atau kerabat lainnya (Davis et al., 2002). 
Kemudian ada hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Norma SubjekLf berdasarkan hasil 
peneliLan diketahui bahwa koefisien korelasi yang diperoleh r = 0,541 pada kategori kekuatan 
hubungan sedang (Sugiyono, 2020) dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,01) yang menunjukkan 
ada korelasi posiLf yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dengan Norma SubjekLf. Hal ini 
berarL semakin Lnggi Kecerdasan Emosional seseorang maka semakin Kuat Norma SubjekLf, 
sebalikya semakin rendah Kecerdasan Emosional seseorang maka semakin lemah pula Norma 
SubjekLf. Hasil peneliLan ini sesuai dengan yang dilakukan Yusnidah dan Imran (2017) 
menunjukkan bahwa pendapat dan pengaruh keluarga dan teman sangat penLng dan 
menunjukkan bahwa norma subjekLf memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan 
emosional. 

Uji hipotesis mediasi dilakukan dengan uji Sobel yang dikembangkan oleh Sobel dan 
setelah dilakukan analisis diperoleh jalur a (hubungan Kecerdasan Emosional dengan Norma 
SubjekLf), b (hubungan Norma SubjekLf dengan Intensi Perilaku Belajar), dan c’ (hubungan 
langsung Kecerdasan Emosional dengan Intensi Perilaku Belajar) memiliki hubungan signifikansi 
pada taraf p < 0,01 maka jika mengacu pada Baron & Kenny (Ghozali, 2019) dapat diarLkan adanya 
peran mediasi. Untuk efek total hubungan Kecerdasan Emosional dengan Intensi Perilaku Belajar 
melalui mediasi Norma SubjekLf nilai koefisiennya sebesar 1,846 yang mana nilai ini lebih Lnggi 
dibandingkan jalur c’ maka Norma SubjekLf adalah mediasi parsial. Sejalan dengan peneliLan 
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Altawallbeh dkk. (2015) yang meneliL 245 Mahasiswa dari enam Universitas di Jordon dan 
membukLkan bahwa keyakinan yang menonjol seperL sifat Kecerdasan. Emosional 
mempengaruhi Intensi secara langsung dan Ldak langsung melalui peran mediasi terhadap 
sebuah perilaku. Dalam studi terpisah, Nagarathanam & Nor Aishah (2016) mempelajari 315 siswa 
di Malaysia dan menyarankan bahwa penekanan pada pendidikan Kecerdasan Emosional adalah 
cara yang efekLf untuk mengajar mahasiswa memiliki sikap posiLf. Selain itu juga sejalan dengan 
hasil peneliLan yang dilakukan Tiwari, Bhat, & Tikoria (2017) yang juga menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional memiliki hubungan secara langsung dengan intensi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa mediasi pada peneliLan ini merupakan mediasi parsial yaitu mekanisme 
melalui Norma SubjekLf Ldak sepenuhnya menjelaskan hubungan yang diamaL antara 
Kecerdasan Emosional dan Intensi Perilaku Belajar. Dikatakan mediasi parsial sebab pada 
peneliLan ini nilai hubungan langsung antara X1 dan Y (jalur c') signifikan dan nilai koefisien c' < 
nilai koefisien c, maka X2 adalah mediasi parsial (Ghozali, 2019). 

Pada peneliLan ini ditemukan Lngkatan pada masing-masing variabel melalui kategorisasi 
data. Pada variabel Intensi perilaku belajar, didapaL 47,6% mahasiswa memiliki intensi perilaku 
belajar rendah dan 52,4% mahasiswa memiliki intensi perilaku belajar yang kuat, 15,1%. Data ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau memiliki intensi perilaku belajar 
yang sangat Lnggi, sehingga subjek memiliki keinginan yang sangat Lnggi untuk melakukan 
perilaku belajar. 

Kemudian variabel kecerdasan emosional didapaL sebanyak 40,2% sampel masuk dalam 
kategori Rendah, 59,8% sampel masuk dalam kategori Tinggi. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa rata-rata Kecerdasan Emosional Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau berada pada 
kategori Tinggi. 
Selanjutnya pada variabel norma subjekLf memperlihatkan hasil dari 391 sampel, sebanyak 42,5% 
sampel masuk dalam kategori Rendah, 57,5% sampel masuk dalam kategori Tinggi. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa rata-rata Norma SubjekLf Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
berada pada kategori Tinggi. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil peneliLan telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan posiLf 
antara Kecerdasan Emosional dengan Intensi Perilaku Belajar melalui mediasi Norma SubjekLf. 
Hal ini menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional melalui mediasi Norma SubjekLf maka akan 
menghasilkan Intensi Perilaku Belajar yang lebih Lnggi dibandingkan dengan hubungan 
Kecerdasan Emosional dengan Intensi Perilaku Belajar tanpa mediasi Norma SubjekLf. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel mediasi berperan Lnggi dalam peningkatan Intensi Perilaku Belajar. 
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Hal ini berarL semakin Lnggi Kecerdasan Emosional yang dimiliki individu dan Norma SubjekLf 
individu yang kuat maka Intensi Perilaku Belajar seseorang akan semakin Lnggi, serta semakin 
rendah Kecerdasan Emosional dan lemah Norma SubjekLf individu maka Intensi Perilaku  Belajar 
juga akan semakin menurun.  
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